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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Berdasarkan permasalahan yang muncul dari Tamaakkidanak Kemala
Bhayangkari 37 yaitu rendahnya hasil belajar pergegman kemampuan
berbahasa terutama dalam keterampilan bicara dPakelitian ini dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan hasil dan proses pkjaoen di dalam kelas
khususnya untuk meningkatkan keterampilan berhicara

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtdde Penelitian
Tindakan Kelasdassroom action research) atau disingkat PTK yang dilakukan
antara peneliti dan guru dengan upaya mengkaji oemefleksikan suatu
pendekatan pembelajaran dengan tujuan untuk meatkek keterampilan
berbicara anak pada proses pembelajaran di dal&s ke

Menurut Sudikin, dkk (2002: 10) metode penelitiamdakan kelas adalah
suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan oleh gatuk memecahkan masalah
yang dia hadapi dalam melaksanakan tugas pokokyg#fy mengelola
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Borg dalam Muslihuddin (2006: 25) menyebutkan baltwaan utama dari
penelitian tindakan kelas ialah pengembangan keggalan yang dihadapi oleh
guru kelasnya, dan bukannya bertujuan untuk pemapgengetahuan umm
dalam bidang pendidikan. Maksudnya adalah bahwapeaelitian tindakan itu
berupa tindakan kearah perubahan, perbaikan, geatang mutu pembelajaran di

dalam kelas.
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Senada dengan pendapat di atas Aqgib (2006: 18) ebatkan tujuan dari

penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbddii meningkatkan praktik

pembelajaran di kelas secara berkesinambunganaf ufu “melekat” pada diri

guru dalam penunaian misi professional kependidijan

Penelitian tindakan kelas menurut Sukidin (2003 flilihat berdasarkan ciri-

cirinya, memiliki perbedaan dengan metode penglity@ng lain, perbedaan

tersebut diantaranya adalah:

1.

Penelitian tindakan kelas harus berangkat dariopéas praktik pembelajaran
sehari-hari yang dihadapi oleh guru.

Penelitian tindakan kelas memiliki adanya tindakadakan (aksi) tertentu
untuk memperbaiki proses belajar mengajar dikelas.

Menurut Agib (2006: 16) Penelitian tindakan kelagnmiiki karakteristik

sebagai berikut:

1.

2.

Didasarkan karena adanya masalah yang dihadapdgiam instruksional.
Adanya hubungan kolaborasi antara pendidik dan Ipem@lam upaya
perbaikan proses kegiatan belajar mengajar.

Peneliti sekaligus berperan sebagai praktisi yaelgkakan refleksi.
Penelitian tindakan kelas bertujuan unutk mempkrbdan meningkatkan
kualitas pendidik dalam praktik instruksional.

Dilaksanakan melalui proses beberapa siklus kegiata

Pihak yang melakukan tindakan adalah pendidik (gusadangkan yang
melakukan kegiatan observasi adalah peneli bukadigi& (guru) yang

sedang melaksanakan tindakan.
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Penelitian Tindakan Kelas menurut Taggart dalambA@g006: 30) terdapat
lima prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kdlastaranya adalah:
1. Penetapan fokus masalah penelitian
2. Perencanaan tindakan.
3. Pelaksanaan tindakan.
4. Observasi.

5. Refleksi.

v9)

. Setting Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini merupakan bentuk lteare yang bersifat
praktis, artinya berdasarkan atas permasalahan glam;alam mengembangkan
pembelajaran bahasa terutama mengenai keterangithitara di Taman Kanak-
Kanak Kemala Bhayangkari 37 yang berda di Jl. N\Nes 1 Kota Bandung.
Subjek pelaku tindakannya adalah guru kelompokdglaBgkan subjek penerima
tindakannya adalah anak Taman kanak-kanak kelomBokahun ajaran
2009/2010 yang berjumlah 13 orang, terdiri darir@dnhg anak perempuan dan 8

orang anak laki-laki.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunatekmik pengumpulan data
berupa observasi partisipatif, wawancara, dan stoklimentasi.
1. Observasi Partisipasif

Menurut Syaodih (2008: 152) observasi partisipatfupakan observasi yang
dimana peneliti melakukan tindakan observasi, setasut serta dalam kegiatan
penelitian yang sedang berjalan.

Catatan dari hasil observasi ini dipergunakan umigéngetahui sejauhmana
peningkatan yang terjadi pada keterampilan berbiaaak, respon anak terhadap
apa yang dilakukan oleh guru pada saat metode Kegrazskap dipergunakan
pada saat proses pembelajaran, sikap anak yairteshat proses pembelajaran,
cara guru mengunakan metode bercakap-cakap dalamghkatkan keterampilan
berbicara anak, serta sikap guru terhadap anak.

2. Wawancara

Menurut Arikunto (2006: 155) mengatakan bahwa wasesm menupakan
suatu bentuk teknik pengumpulan data yang banygndkan dalam penelitian
yang pada pelaksanaannya dilakukan secara lisamdaénemuan tatap muka
secara individual.

Pelaksanaan kegiatan wawancara ini dilakukan kepadponden seperti
kepala sekolah dan guru untuk mengetahui kondigi,gsituasi sekolah, latar
belakang peserta didik, bagaimana keterampilanidageb anak, program yang
digunakan untuk merangsang keterampilan berbicagk, &kendala dan upaya

yang dihadapi guru untuk meningkatkan keteramgkebicara anak.



38

3. Catatan Lapangari€/d note)

Sumber informasi yang sangat penting dalam peaelitni adalah catatan
lapangan f(eld note) yang dibuat oleh peneliti/ mitra peneliti yang lakeikan
pengamatan atau observasi (Wiriaatmaja, 2005: 25).

Pembuatan catatan lapangan dialkukan secara déskapa saat refleksi,
berisi mengenai pembelajaran, suasana kelas, mtmagelkelas, interaksi guru
dengan peserta didik, ataupun perilaku anak kegiikses pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan berbicara anak dengan gguwerakan metode
bercakap-cakap. Catatan lapangan diambil dari dasil observasi dan
wawancara.

4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulandéatgan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik yang tertufjambar ataupun
elektronik. Dokumen tersebut kemudian di dikumpuolidan dianalisis sebagai
bahan laporan penelitian. Analisis dapat disajitatam bentuk kutipan-kutipan
yang bersifat utuh ataupun dalam bentuk uraiarl Hasianalisis yang kritis dari
peneliti.

Data yang diperoleh dari penelitian ini melalui ieégn pembelajaran untuk
mengembangkan keterampilan berbicara melalui mebmieakap-cakap, yaitu

setiap aktivitas yang dilakukan selama penelitiartamgsung.
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D. Prosedur Penelitian

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas memiliki bebartghapan yang dapat
dilakukan, diantaranya adalah identifikasi masalgerencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.

Secara garis besar tahapan yang dapat dilakukaa padt Penelitian
Tindakan Kelas dapat digambarkan dalam bagan Spindlakan Kelas yang di

adaptasi dari Hopkins.

Identifikasi
Masalal

\ 4

perencanac

refleksi

A
observasi

Perencanaan
ulanc

Gambar 3.1

Spiral Tindakan Kelas
(Adaptasi dari Hopkins dalam Aqib, 2006: 31)
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Berdasarkan bagan mengenai Spiral Tindakan Kelasurat Hopkins

dalam Aqib (2006: 31) dapat diuraikan sebagai lgerik
1. ldentifikasi masalah

Identifikasi masalah merupakan tahapan pertamardakrangkaian tahap-
tahap penelitian. Identifikasi masalah merupakatustahapan yang menentukan
kualitas masalah yang akan diteliti. Sebelum mddakuidentifikasi masalah,
terlebih dulu melakukan studi pendahuluan. Studidp@uluan merupakan suatu
kegiatan awal yang memiliki tujuan untuk mengundleap permasalahan-
permasalahan penting di dalam kelas, khususnya enangpembelajaran
keterampilan berbicara anak. Studi pendahuluarkukiEn dengan tujuan untuk
mengenali dan mengetahui kondisi awal keterampbarbicara anak, yang
nantinya akan dijadikan sebagai bahan untuk mentiftkasi masalah.

Berdasarkan hasil observasi awal dan hasil wawarkegrada guru kelompok
B yang dilakukan peneliti, ternyata dirasakan tpatissuatu permasalahan yang
memiliki kaitannya dengan bahasa anak, khususnyagemai keterampilan
berbicara anak yang masih rendah. Hal itu terbétielah melakukan tindakan
identifikasi masalah, yaitu ketidakmampuan anakukinthengungkapkan ide,
gagasan ketika meneritakan pengalaman atau kejexhal kesulitan anak pada
saat melakukan perintah dari guru dan kemudian likmsuanak ketika akan
menjawab pertanyaan guru yang berhubungan dengarakgan atau kejadian
sederhana yang anak alami dalam kehidupan seharyaa

Alternatif pemecahan masalah yang berkaitan dengmmingkatan

keterampilan berbicara anak yang peneliti ajukamiapguru, ternyata disambut
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dengan baik. Alternatif pemecahan masalah ketetampberbicara dapat
dilakukan melalui penggunaan metode bercakap-calaqurut pokok bahasan.
2. Perencanaan

a. Membuat skenario pembelajaran, yaitu dengan carabmat perencanaan
tertulis untuk melakukan kegiatan pembelajaran y&@egupa Satuan
Kegiatan Mingguan (SKM) dan Satuan Kegiatan Haf&iH).

b. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung diasketlalam
mempersiapkan proses pembelajaran.

c. Menyiapkan instrumen untuk merekam dan menganal&ia mengenai
proses dan hasil tindakan. Adapun instrumen yarmgundikan untuk
menilai keterampilan berbicara anak, berdasarkalikator kurikulum
2004, diantaranya adalah menyebutkan nama bendg gdimatnya,
menceritakan pengalaman sendiri secara sederhanambenkan
keterangan atau informasi tentang sesuatu hal,awabj pertanyaan apa,
berapa, dimana, mengapa dan bagaimana secaraaseennenceritakan
isi gambar atau benda yang dilihatnya secara sadarh

d. Melaksanakan simulasi cara penggunaan metode lagrcakap menurut
pokok bahasan untuk meningkatkan keterampilan tedianak, serta
untuk meningkatkan kepercayaan diri pada saat gpafteannya.

3. Tindakan (aksi).
Pelaksanaan tindakan (aksi) merupakan suatu skeiradakan yang telah
direncanakan, dilaksanakan pada saat situasi yahgla Kegiatan ini pula

dilakukan bersamaan dengan kegiatan observastadiaya adalah:
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a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunaketode
bercakap-cakap menurut pokok bahasan guna menkagk&eterampilan
berbicara anak.

b. Peneliti melakukan tindakan observasi selama prosesbelajaran
berlangsung.

4. Observasi Partisipasif

Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan wmtuketahui sejauh
mana efek dari pelaksanaan tindakan untuk mencgsaran. Observasi dalam
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan obsensitisipasif, dimana
peneliti yang bertugas sebagai observer, turua siafam kegiatan penelitian yang
sedang berjalan.

Pelaksanaan observasi dalam Penelitian TindakaasKiei pun memiliki
fungsi untuk mengetahui sejauh mana kesesuaiamaap&encanaan tindakan
dengan pelaksanaan tindakan dan juga untuk mengetsdberapa besar
pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung ddai siklus I, 11 sampai
dengan siklus berikutnya. Dimana dari pelaksanaamakan tersebut
menghasilkan suatu perubahan yang diinginkan. Dalaservasi ini diharapkan
mampu mengetahui dan merekan semua gejala-gejatmiaddengkap baik yang
terencana ataupun tidak terencana, baik yang memilat mendukung ataupun
menghambat efektivitas tindakan sekalipun.

Demi kelancaran tindakan observasi, harus terdsgesdran observasi yang

mampu menjadi arah atau tujuan penelitian tinddeas. Menurut Muslihuddin
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(2009) rancangan penelitian tindakan kelas umunaigeahkan pada pencapaian

sasaran sebagai berikut:

a. Berusaha untuk memperhatikan dan meningkatkan tksalsi, masukan,
proses dan hasil dari proses pembelajaran.

b. Menumbuh kembangkan budaya meneliti tenaga kep#adidguru) supaya
lebih proaktif dalam mencari solusi dari permasataproses pembelajaran.

c. Meningkatkan produktivitas dalam meneliti para tsEnakependidikan,
khususnya ketika mencari solusi dari permasalaleamgsalahan dalam
proses pembelajaran.

d. Meningkatkan kolaborasi antar pendidikan dan tenkeg@endidikan dalam
memecahkan masalah-masalah pembelajaran.

Kegiatan observasi, hendaknya dilakukan suatu perak data untuk
menguatkan semua kebenaran yan terjadi di laparmRgnekaman data tersebut
meliputi proses dan hasil dari pelaksanaan keglatman dari tindakan observasi
ini untuk mengumpulkan bukti-bukti hasil dari keigia observasi, yang natinya
akan dijadikan sebagai landasan dalam melakukap tegdileksi.

5. Refleksi
Refleksi merupakan suatu kegiatan untuk mengk&rimasi yang diperoleh

dari hasil penelitian, yang dilakukan antara guam geneliti secara kolaboratif

untuk mendiskusikan hasil dari kegiatan yang tethlakukan saat proses
pembelajaran. Untuk memperkuat hasil dari kegiataservasi, perlu dilakukan

analisis data dan proses, masalah dan hambatan diéemgui pada saat
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penelitian. Kemudian setelah itu baru dilanjutkaenghn melakukan refeksi

terhadap dampak dari pelaksanaan tindakan yariguédda.

E. Analisis Data

Trip dalam Sukidin,dkk (2002: 111) mengatakan a&mlidata merupakan

proses mengurai sesuatu ke dalam bagian-bagiao identifikasi data dan

membuat interpretasi. Teknik analisis data dalamejigan ini pada dasarnya

menggunakan analisis data kualitatif. Data yangerdiieh yaitu dari hasil

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

F. Validitas Data

Validitas merupakan syarat penting dalam pelaksasakuruh jenis penelitian

salah satu jenis penelitian tersebut adalah peamreliindakan kelasPractical

validity adalah validitas praktis yang mensyaratkan selamfpgota kelompok

penelitian mengakui dan meyakini alat yang digunakalam penelitian tindakan

kelas layak digunakan. Menurut Luther dalam Sukidakk (2002: 101)

diantaranya:

1.

2.

face validiti, yaitu setiap anggota kelompok Penelitian TindaKalas saling
menilai, mengecek dan memutuskan validitas suauumen dan data dalam
kolaborasi.

Triangulation yaitu dengan menggunakan berbagai sumber data untuk

mengecek kebenaran data yang dianalisis oleh gieneli



